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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangnya dunia perbankan saat ini tidak lepas dari perhatiam 
masyarakat terhadap perbankan. Hal ini dibuktikan dengan kemajuan yang cukup 
besar dari industri keuangan di Indonesia. Salah satu industri keuangan yang 
berkembang pesat saat ini adalah perbankan syariah. Industri perbankan syariah 
merupakan salah satu pelaku pembangunan yang berperan aktif di dalam kegiatan 
perekonomian.   
Keberadaan perbankan syariah adalah untuk memberikan sistem 
perbankan yang mengimplementasikan nilai Islamiah. Bank syariah menjalankan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang tidak mengandung unsur 
riba.  Konsep dasar perbankan syariah berdasarkan Alquran dan Hadis. Semua 
produk yang ditawarkan oleh bank syariah tidak boleh bertentangan dengan 
Alquran dan Hadis.
1
 
Sejak berdirinya bank syariah pertama pada tahun 1992, bank syariah 
mulai dikembangkan sejak diterapkan Undang-undang No. 10 Tahun 1998 
tentang perbankan yang mengatur secara rinci landasan hukum serta jenis-jenis 
usaha yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah. 
Undang-undang tersebut juga memberikan arahan bagi bank-bank konvensional 
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(Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama,2017),h.14 
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untuk membuka cabang syariah atau bahkan mengkonversi diri secara total 
menjadi bank syariah.
2
  
Bank syariah di Indonesia bukan suatu hal yang baru. Kinerja dan 
kontribusi perbankan syariah terhadap pengembangan sektor perbankan di 
Indonesia sangat baik. Kinerja bank syariah semakin rill ketika badai krisis 
ekonomi melanda Indonesia. Krisis ekonomi terjadi pada tahun 1998 dan 2009, 
bank konvensional banyak yang terpuruk sementara bank syariah relatif dapat 
bertahan dan tetap eksis serta mengalami kemajuan dan perkembangan ditandai 
dengan munculnya bank-bank syariah di berbagai daerah di Indonesia.
3
  
Berkembangnya industri perbankan syariah menyebabkan timbulnya 
persaingan antar lembaga keuangan yaitu lembaga keuangan berbasis syariah 
dengan lembaga keuangn konvensional. Setelah diberlakukannya Undang-undang 
perbankan tahun 1998 yang secara eksplisit berdasarkan eksistensi perbankan 
syariah sebagai suatu lembaga intermediasi dana dalam proses pembangunan 
Indonesia dengan tumbuh pesatnya institusi/lembaga perbankan syariah 
diantaranya Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, BRI Syariah, BPD Syariah, 
Bank Muamalat dan lain-lain.
4
 
Upaya dalam mengembangkan bank-bank syariah yang berada di 
Indonesia didukung secara intensif oleh tiga lembaga yaitu Bank Indonesia (BI), 
                                                          
2
Muhammad Syafii Antonio, “Bank Syariah Dari Teori ke Praktek”, (Jakarta: Gema 
Insani Press,2001),h.26 
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Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dan Komite 
Akuntansi Syariah-Ikatan Akuntansi Indonesia (KAS-IAI). 
Bank syariah selaku lembaga keuangan modern dituntut untuk selalu 
mengembangkan produk-produk jasa layanan perbankan. Sehingga bank syariah 
senantiasa kompetitif dan tidak tertinggal dari para kompetitornya baik sesama 
bank syariah maupun bank konvensional.
5
 
Indonesia merupakan suatu negara dengan penduduk yang mayoritas 
beragama Islam. Namun, pengembangan produk syariah berjalan lambat dan 
belum berkembang sebagaimana halnya bank konvensional. Menurut penelitian 
Aziz Budiman Setiawan, pemahaman dan pengetahuan masyarakat terhadap 
produk dan sistem yang diterapkan dalam dunia perbankan syariah masih sangat 
sempit, terbatas dan minim.
6
  
Tidak semua masyarakat muslim melakukan transaksi perbankan syariah, 
meskipun mayoritas penduduk indonesia adalah kaum muslim. Hal ini 
dikarenakan sebagian besar masyarakat termasuk Nasabah  Bank Syariah yang 
belum  mengetahui seluruhnya mengenai mekanisme operasional Bank Syariah. 
Mereka hanya sebatas memahami dari sisi kehalalannya yang terbebas dari Riba.
7
  
Menurut Raja Sakti Putra Harahap, sebagian besar masyarakat muslim 
masih menggunakan layanan bank konvensional dengan berbagai macam alasan. 
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Memilih Produk Pembiayaan Pada Bank Syariah”, Jurnal „Anil Islam, IAIN Surakarta, Vol.10, 
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6
 Aziz Budi Setiawan, “Perbankan Syariah: Challeges dan Opportunity untuk 
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 Suciati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Masyarakat Muslim Tidak 
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Diduga alasan tersebut disebabkan kurangnya pengetahuan dan pemahaman 
masyarakat dengan sistem serta operasional yang telah diterapkan oleh bank 
syariah. Selain itu juga disebabkan karena keberadaan bank konvensional yang 
sudah menjamur rata di pelosok-pelosok daerah beserta akses dan kemudahan 
bertransaksi.
8
 
Permasalahan yang terjadi dalam melakukan pengembangan bank-bank 
syariah adalah kurangnya sosialisasi, jaringan kantor bank syariah yang belum 
luas, terbatasnya sumber daya insani dan teknologi perbankan syariah dan 
peraturan perbankan yang berlaku belum sepenuhnya mengakomodasi operasional 
bank syariah sehingga masyarakat Indonesia umumnya dan kepada para 
mahasiswa muslim khususnya beranggapan kegiatan operasional bank syariah 
belum berdasarkan dengan ketentuan-ketentuan yang ada.
9
 
Pengetahuan adalah informasi yang bisa diperoleh melalui media seperti 
iklan pada majalah, koran, radio, pamphlet, bahkan juga melaui pengalaman 
seseorang. Pada penelitian Ahmad Munajim dan Saeful Anwar mengatakan faktor 
yang mempengaruhi keputusan masyarakat untuk menjadi nasabah bank syariah 
yakni, pengetahuan masyarakat mengenai ciri khas Islami yang dimiliki Bank 
Syariah, pengetahuan masyarakat tentang kehandalan sistem di Bank Syariah. 
Penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan masyarakat lebih cenderung kepada 
faktor keislaman yang ada pada Perbankan Syariah, mayoritas nasabah 
mengetahui tentang ciri keislaman pada Bank Syariah. Namun sangat sedikit yang 
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mengetahui mengenai operasional Perbankan Syariah, masyarakat lebih 
mengutamakan nilai keislaman yang dimiliki bank.
10
 Pada penelitian M. 
Aminuddin mengatakan faktor pengetahuan memiliki pengaruh negatif terhadap 
minat memilih produk bank syariah.
11
 
Lokasi yang merupakan faktor yang penting, dimana lokasi bank yang 
dekat dengan tempat tinggal atau tempat bekerja, lokasi yang strategis, dan akses 
menuju lokasi yang mudah. Dalam memilih sebuah bank sebagai tempat untuk 
menabung nasabah diperlukan lokasi yang mudah di jangkau oleh konsumen. 
Penelitian Imam Mu‟aziz, dkk,  mengatakan bahwa faktor lokasi merupakan hal 
yang mempengaruhi preferensi nasabah untuk menabung di sebuah bank.
12
 
Penelitan Ayu Retno Sari mengatakan bahawa faktor lokasi berpengaruh negatif 
terhadap kurangnya keinginan masyarakat islam di Kab. Bantul untuk menyimpan 
dananya di bank syariah.
13
 
Promosi merupakan salah satu variabel bauran pemasaran yang sangat 
penting dalam memasarkan produk jasa. Kegiatan promosi bukan saja berfungsi 
sebagai alat komunikasi antara perusahan dengan konsumen, melainkan juga 
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sebagai alat untuk memengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian atau 
penggunaan jasa sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya.
14
 
Promosi berpengaruh terhadap peningkatan jumlah nasabah, karena 
promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan 
mempertahankan nasabah bank. Promosi mempengaruhi konsumen untuk 
membeli dan meningkatkan citra bank serta mempengaruhi minat nasabah untuk 
menggunakan produk yang ditawarkan perbankan, karena tanpa promosi calon 
nasabah dan masyarakat tidak akan mengenal bank dan produk yang ditawarkan 
oleb bank.
15
  
Melihat kondisi tersebut, penelitian ini dirasa sangat penting untuk 
mengungkapkan bagaimana pemahaman mahasiswa IAIN Palopo tentang bank 
syariah. serta lokasi dan promosi bank syariah terhadap minat mahasiswa IAIN 
Palopo dalam menggunakan Perbankan Syariah di Kota Palopo. 
Berdasarkan dari beberapa uraian di atas, peneliti tertarik melakukan 
penelitian di kampus Institut Agama Islam Negeri Palopo yang merupakan 
kampus yang mempunyai latar belakang agama Islam dengan judul 
“PENGARUH PENGETAHUAN, LOKASI DAN PROMOSI TERHADAP 
MINAT MAHASISWA MENGGUNAKAN PERBANKAN SYARIAH DI 
KOTA PALOPO (Studi pada Mahasiswa IAIN Palopo)”. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh pengetahuan terhadap minat mahasiswa 
menggunakan perbankan syariah di Kota Palopo? 
2. Bagaimana pengaruh lokasi terhadap minat mahasiswa muslim belum 
menggunakan perbankan syariah? 
3. Bagaimana pengaruh promosi terhadap minat mahasiswa 
menggunakan perbankan syariah di Kota Palopo? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan sementara yang meningkatkan benar atau 
kemungkinan juga salah. Diduga bahwa: pengetahuan, lokasi dan promosi 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa menggunakan perbankan syariah. 
Hipotesis tersebut akan ditolak jika ternyata salah dan akan diterimah jika fakta-
fakta memberikan. 
1. H01: Pengetahuan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
menggunkan perbankan syariah di Kota Palopo. 
Ha1: Pengetahuan berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
menggunakan perbankan syariah di Kota Palopo. 
2. H02: Lokasi tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
menggunkan perbankan syariah di Kota Palopo. 
Ha2: Lokasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa menggunkan 
perbankan syariah di Kota Palopo. 
3. H03: Promosi tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
menggunkan perbankan syariah di Kota Palopo. 
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Ha3: Promosi berpengaruh terhadap minat mahasiswa menggunkan 
perbankan syariah di Kota Palopo. 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat mahasiswa 
menggunakan perbankan syariah di Kota Palopo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap minat mahasiswa menggunakan 
perbankan syariah di Kota Palopo. 
3. Untuk mengetahui  pengaruh promosi terhadap minat mahasiswa 
menggunakan perbankan syariah di Kota Palopo. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat mengembangkan dan 
menumbuhkan pengetahuan dan diharapkan menjadi stimulasi bagi penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat menjadi sarana dalam 
menambah pengetahuan serta wawasan penulis mengenai upaya meningkatkan 
minat masyarakat dalam menggunakan perbankan syariah. 
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b. Bagi Akademisi 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan pemikiran serta 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain yang 
akan melakukan suatu penelitian yang berhubungan dengan upaya meningkatkan 
minat mahasiswa dalam menggunakan perbankan syariah. 
c. Bagi Instansi Terkait 
Diharapkan melalui penelitian ini dapat bermanfaat bagi bank-bank 
syariah di Kota Palopo, yakni sebagai acuan maupun pedoman dalam 
meningkatkan upaya yang dapat dijalankan oleh bank syariah untuk mendorong 
minat mahasiswa menggunakan perbankan syariah. 
F. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Definisi Operasional Variabel 
Untuk mengetahui deskripsi yang jelas tentang arah pembahasan, maka 
penulis memberikan pengertian dan maksud kata yang terlibat pada rangkaian 
judul penelitian ini sebagai berikut: 
a. Pengetahuan produk adalah segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan 
suatu hal.
16
 Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pemahaman tentang perbankan syariah. 
b. Lokasi adalah letak dimana perusahaan menjalankan operasinya seperti lokasi 
kantor pusat bank, cabang utama bank, cabang pembantu bank, dan mesin 
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Menabung serta Dampaknya kepada keputusan Menabung pada Perbankan Syariah di Banda 
Aceh”, Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, STIES Baktiya, Vol. 4, Nomor 1, 2018, h. 143.  
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Anjungan Tunai Mandiri (ATM).
17
 Lokasi yang dimaksud dalam penelitin ini 
adalah tempat dimana di perjual belikannya produk perbankan dan pusat 
pengendalian perbankan. 
c. Promosi terdiri dari beberapa tindakan antara lain priklanan, promosi 
penjualan, penjualan pribadi, hubungan masyarakat dan pemasaran 
langsung.
18
 Promosi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah memasarkan 
atau memperkenalkan produk perbankan syariah kepada masyarakat dengan 
melakukan beberapa insentif untuk meningkatkan volume penjualan. 
d. Minat menggunakan perbankan syariah adalah keinginan atau kemauan 
dalam melakukannya transaksi di perbankan syariah. Dalam hal ini penulis 
mengambil dari marketing mix. 
e. Perbankan syariah adalah bank Islam yang menjalankan kegiatan usahanya 
sesuai prinsip syariah sebagaimana yang ditetapkan dalam hukum Islam. 
Tujuan dari bank Islam adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
banyak. Bank Islam menghimpun dana dalam bentuk simpanan lalu 
disalurkan dalam bentuk pembiayaan.
19
 Perbankan syariah yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah lembaga intermediasi yang berdasarkan prinsip 
syariah. 
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Jalaluddin, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Masyarakat Banda Aceh dalam 
Pemilihan Asuransi Jiwa Syariah”, Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, Universitas Islam 
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Tabel.1.1 
Definisi Operasional 
Variabel Definisi 
Operasional 
Dimensi Indikator 
Pengetahuan 
produk (X1) 
Pemahaman tentang 
perbankan syariah 
Kategori 1. Pengetahuan 
Produk 
2. Pengetahuan 
akad-akad 
produk 
3. Pengetahuan 
pemakaian 
produk 
Lokasi (X2) Tempat di perjual 
belikannya produk 
perbankan dan pusat 
pengendalian 
perbankan 
Bentuk 1. Aksesibilitas 
2. Visibilitas 
Promosi (X3) Memasarkan atau 
memperkenalkan 
perbankan syariah 
kepada masyrakat 
untuk meningkatkan 
volume penjualan 
Bentuk 1. Periklanan 
2. Penjualan 
13 
 
 
 
Minat 
menggunakan 
Perbankan 
syariah (Y) 
 
Keinginan atau 
kemauan dalam 
melakukan transaksi 
di perbankan 
syariah,  dilihat dari 
segi marketing mix. 
Jenis 1. Pengetahuan 
produk 
2. Lokasi 
3. Harga 
4. Promosi 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang dapat 
dijadikan sumber rujukan untuk mendukung penulisan ini adalah: 
1.  Penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli Zainuddin, et.al. dengan judul 
“Analisis Faktor dalam Pengambilan Keputusan Nasabah Memilih Produk 
Pembiayaan Perbankan Syariah (Studi Kasus pada PT Bank Syariah Mandiri 
Cabang Ciputat)”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih produk pembiayaan Bank 
Syariah Cabang Ciputat terdiri dari lima faktor yang terbentuk. Faktor pertama, 
terdiri variabel process, brand awareness, dan perceived quality. Faktor kedua, 
terdiri variabel physical evidence, perceived value, dan faktor sosial. Faktor 
ketiga, terdiri variabel pricing, promotion, people dan faktor sosial. Faktor 
keempat, terdiri variabel products dan faktor pribadi. Faktor kelima, terdiri 
variabel place, physical evidence, dan faktor budaya. Faktor yang paling dominan 
dalam pengambilan keputusan nasabah memilih produk pembiayaan Bank Syariah 
Cabang Ciputat adalah process, sebab variabel proses yang memiliki nilai loading 
factor yang tertingi dalam pengambilan keputusan. Uji analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji analisis faktor.
20
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2.  Nurul Inayah dengan judul “Analisis Keputusan Nasabah Menabung di 
Bank Syariah di PT. BPRS Puduarta Insani”. Metode yang digunakan di 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda 
yang digunakan uji stasioneritas dan uji asumsi klasik. hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa secara parsial pengetahuan nasabah berpengaruh posistif 
secara signifikan terhadap keputusan untuk menabung sebesar 35,2% dan menjadi 
faktor yang menonjol, karakteristik bank berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap keputusan untuk menabung sebesar 21,8%, kualitas pelayanan 
berpengaruh signifikan dan positif pada keputusan nasabah sebesar 33,7%, serta 
objek fisik bank berpengaruh positif secara signifikan pada keputusan untuk 
menabung sebesar 19,9%. Dan secara simultan karakteristik bank, pengetahuan 
nasabah, objek fisik dan kualitas layanan bank berpengaruh nyata terhadap 
keputusan untuk menabung sebesar 65,75% dan selebihnya dipergunakan pada 
faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
21
 
3.  Roni Andespa dengan judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat 
Nasabah dalam Menabung di Bank syariah”, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nasabah dalam mengambil keputusan 
menabung di bank syariah adalah faktor marketing mix, faktor budaya, faktor 
pribadi, faktor sosial dan faktor psikologi dengan persentasi varian 74,46% yang 
artinya responden masih mempertimbankan variabel yang diteliti, sedangkan 
sisanya 25,538% memperlihatkan variabel lain yang tidak berperan dalam 
variabel penelitian ini. 
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2017,h.210-211 
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Berdasarkan hasil analisis faktor diperoleh 4 faktor terdiri dari 16 variabel 
yang mendapat nilai loading > 0,5 dimana faktor pertama variabel terdiri dari usia 
dansiklus hidup, keyakinan dan sikap, motivasi, kepribadian dan konsep diri, gaya 
hidup dan pembelajaran. Faktor kedua variabel terdiri dari persepsi, kelompok 
acuan, kelas sosial, serta status dan peran . Faktor ketiga variabel terdiri dari 
harga, promosi, distribusi dan produk. Faktor keempat variabel terdiri dari 
keluarga dan budaya.
22
 
5.  Ayu Retno Sari dengan Judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Kurangnya Minat Masyarakat Muslim Menabung di Bank Syariah (studi kasus 
Masyarakat Muslim di Kabupaten Bantul,Yogyakarta)”. Penelitian ini 
menggunakan data primer dengan memberikan kuesioner kepada masyarakat 
Islam di Kab. Bantul yang belum menabung di bank syariah, dengan 
menggunakan sampel 100 responden. Metode yang digunakan adalah regresi 
linear. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel pengetahuan dan promosi 
secara individual berpengaruh positif terhadap kurangnya kemauan masyarakat 
Islam di Kab. Bantul untuk menyimpan dananya di bank syariah. Sedangkan 
variabel lokasi berpengaruh negatif terhadap kurangnya keinginan masyarakat 
Islam di Kab. Bantul untuk menyimpan dananya di bank syariah.
23
 
6.   Budi Gautama Siregar dengan judul “Pengaruh Promosi dan Lokasi 
Usaha terhadap Peningkatan Jumlah Nasabah Produk Giro Wadi”ah di PT.Bank 
                                                          
22
Roni Andespa, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi minat nasabah Dalam menabung di 
Bank Syariah”, Al-Masraf, Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan, UIN Imam Bonjol Padang, 
Vol. 2, Nomor 1, 2017,h.12-14 
23
Ayu Retno sari, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kurangnya Minat masyarakat 
Muslim Menabung di Bank Syariah (Studi Kasus Masyarakat Muslim di Kabupaten Bantul)”, 
Yogyakarta, 2016,h.18 
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Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa faktor promosi tidak berpengaruh terhadap peningkatan jumlah nasabah 
untuk produk giro wadi‟ah di PT. Bank sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan. 
Faktor lokasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan 
jumlah nasabah untuk produk giro wadi‟ah di PT. Bank Sumut Cabang Syariah 
Padangsidimpuan. Faktor yang paling dominan berpengaruh dalam penelitian ini 
adalah variabel lokasi (X2) dengan tingkat signifikansi 0,839 lebih besar dari 
variabel promosi (X1) dengan signifikansi 0,128.
24
  
B. Kajian Pustaka 
1. Pengetahuan Konsumen 
a. Pengertian pengetahuan konsumen 
Menurut Sumarwan, pengetahuan konsumen adalah semua informasi yang 
dimiliki konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa serta pengetahuan 
lainnya yang terkait dengan produk dan jasa, informasi yang berhubungan dengan 
fungsinya sebagai konsumen.
 25
 
Menurut Setiadi pengetahuan konsumen merupkan pengetahuan hasil 
belajar yang di definisikan secara sederhana sebagai informasi yang disimpan di 
dalam ingatan.
26
 Sedangkan menurut Nitisusastro, pengetahuan konsumen adalah 
                                                          
24
Budi Gautama Siregar, “Pengaruh Promosi dan Lokasi Usaha terhadap Peningkatan 
Jumlah Naskah Produk Giro Wadi’ah di PT. Bank Sumut cabang Syariah Padangsidimpuan”, 
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2, 2016, h.32 
25
 Sumarwan, Ujan, “Periaku Konsumen: Teori dari Penerapannya dalam Pemasaran”, 
(Bogor: Ghalia Indonesia & MMA-IPB, 2002), h. 199. 
26
 Setiadi, “Periaku Konsumen: Konsep dan Implikasi Strategi dan Penelitian 
Pemasaran”, (Jakarta: Graha Ilmu, 2008), h. 39. 
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pengetahuan mengenai nama produk, manfaat produk, untuk kelompok mana 
diperlukan, berapa harganya, dan dimana produk tersebut dapat diperoleh.
 27
 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan konsumen adalah 
semua informasi yang dimiliki oleh konsumen mengenai berbagai macam produk 
barang dan jasa. 
b. Jenis-jenis pengetahuan konsumen 
1. Pengetahuan Produk (product Knowledge) 
Menurut Engle,et,al yang dikutip oleh Sumarwan pengetahuan produk 
adalah kumpulan berbagai macam informasi mengenai produk, merek, 
terminologi produk, atribut atau fitur produk, harga produk dan 
kepercayaan mengenai produk.
28
 
2. Pengetahuan Akad-akad perbankan syariah 
Menurut Ascarya yang dikutuip oleh Muammar Arafat, akad ialah 
perikatan ijab qabul yang dibenarkan syara‟ yang menetapkan 
kerelaan kedua belah pihak. Dalam istilah fikih, secara umum akad 
berarti sesuatu yang menjadi tekad seseorang untuk melaksanakan, 
baik yang muncul dari satu pihak maupun dari dua pihak. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat di simpulkan bahwa akad 
adalah pertalian ijab (ungkapan tawaran di satu pihak yang 
                                                          
27
 Mulyadi Nitisusastro, “Perilaku Konsumen dalam Prespektif Kewirausahaan”, 
(Bandung: Alfabeta. 2012), h. 69. 
28
 Sumarwan, Ujan, “Periaku Konsumen: Teori dari Penerapannya dalam Pemasaran”, 
(Bogor: Ghalia Indonesia & MMA-IPB, 2002), h. 121. 
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mengadakan kontrak) dengan qabul (ungkapan penerimaan oleh 
pihak-pihak lain) yang memberikan pengaruh pada suatu kontrak.
29
 
Dasar hukum di lakukan akad dalam Alquran adalah surah Al-Maidah 
(5)  ayat 1 yang berbunyi: 
                           
                             
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 
(yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 
sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki”. (Q.S Al-Maidah (5) ayat 1)30 
3. Pengetahuan pemakaian (usage knowledge) 
Pengetahuan pemakaian dimana suatu produk akan memberikan 
manfaat jika produk tersebut telah digunakan atau dikonsumsi oleh 
konsumen Engel,et,al yang dikututip oleh Sumarwan, Pengetahuan 
pemakaian mencakup informasi yang tersedia di dalam ingatan 
bagaimana suatu produk dapat digunakan dan apa yang diperlukan 
agar benar-benar menggunakan produk tersebut.
31
 
 
 
                                                          
29
 Muammar Arafat Yusmad, “Aspek Hukum Perbankan Syariah dari Teori ke Praktek”, 
(Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama,2017),h. 42. 
30
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2. Lokasi 
Menurut Wahjono, Lokasi  bank adalah jejaring dimana produk dan jasa 
bank disediakan dan dapat dimanfaatkan oleh nasabah.
32
 Menurut Lupiyoadi, 
pengertian lokasi adalah tempat dimana perusahaan harus bermarkas melakukan 
operasinya.
33
 Dalam praktiknya ada beberapa macam lokasi kantor bank, yaitu 
lokasi kantor pusat, cabang utama, cabang pembantu, kantor kas, dan lokasi 
mesin-mesin Anjungan Tunai Mandiri (ATM). 
Lokasi bank adalah tempat dimana diperjual belikannya produk cabang 
bank dan pusat pengendalian perbankan.  Jadi, dapat disumpulkan bahwa lokasi 
bank adalah tempat mengoperasikan produk-produk perbankan dan untuk 
mengatur  serta mengendalikan perbankan sesuai dengan prinsip-prinsip syariat 
Islam. 
a. Aksesibilitas 
Menurut Kencanawati dikutip oleh Kasmir, aksesibilitas berasal dari 
kata accessibility merupakan hal yang dapat masuk, hal yang mudah 
dicapai, hal yang mudah dijangkau. Aksesibilitas diartikan sebagai 
kemudahan atau keterjangkauan terhadap suatu objek yang ada di 
permukaan bumi lokasi yang mudah di lalui atau mudah di jangkau 
sarana transportasi umum. Tingkat aksesibilitas dipengaruhi oleh jarak, 
kondisi sarana dan prasarana perhubungan seperti kondisi jalan dan 
lebar jalan, ketersedian berbagai sarana penghubung termasuk 
                                                          
32
 Sentot Imam Wahjono, “Perilaku Organisasi”, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 
126. 
33
 Lupiyoadi dan A. Hamdani, “Manajemen Pemasaran Jasa”, (Jakarta: Selemba Empat, 
2009), hal. 61. 
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frekuensinya dan tingkat keamanan serta kenyamanan untuk melalui 
jalan tersebut. 
b. Visibilitas 
Menurut  Tjiptono dan Chandra yang dikutip oleh Kasmir, faktor dari 
visibilitas adalah lokasi atau tempat yang dapat dilihat dengan jelas dari 
jarak pandang normal. Visibilitas adalah kemudahan untuk melihat 
lokasi letak sebuah perusahaan atau lokasinya dapat dilihat dengan jelas 
dari tepi jalan.
34
 
3. Harga 
Harga menurut Umar adalah sejumlah nilai yang di tukarkan konsumen 
dengan manfaat dari memiliki atau menggunakan produk atau jasa yang nilainya 
ditetapkan oleh pembeli dan penjual melalui tawar menawar atau di tetapkan oleh 
penjual untuk satu harga yang sama terhadap semua pembeli.
35
 
4. Promosi 
Promosi adalah upaya untuk memberitahukan atau menawarkan produk 
atau jasa dengan tujuan menarik calon konsumen untuk menggunakan jasa yang 
telah ditawarkan. Promosi ini dapat berupa iklan, poster, brosur dan bahkan dari 
mulut ke mulut. Menurut Kasmir, Promosi secara garis besar terdapat 4 macam 
sarana promosi yang dapat digunakan oleh perbankan diantaranya periklanan, 
promosi penjualan, publisitas, dan penjualan pribadi
36
. 
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Menurut Boyd, Walker, dan Larreche menyatakan strategi promosi 
merupakan sebuah program terkendali dan terpadu dari metode komunikasi dan 
material yang di rancang untuk menghadirkan perusahaan dan produk-produknya 
kepada calon konsumen, menyampaikan ciri-ciri produk yang memuaskan 
kebutuhan untuk mendorong penjualan yang pada akhirnya memberikan 
kontribusi pada kinerja laba jangka panjang
37
. 
a. Periklanan 
Periklanan (Advertising), adalah segala bentuk penyajian dan promosi 
ide, barang atau jasa secara non personal oleh suatu sponsor tertentu 
yang memerlukan pembayaran dengan menggunakan berbagai media 
yang ditujukan untuk merangsang pembelian. 
b. Promosi Penjualan 
Promosi Penjualan (Sales Promation), yaitu suatu bentuk promosi dari 
salah satu ke empat jenis promosi yang ditujukan untuk merangsang 
pembelian. Menurut Philip Kotler yang dikutip oleh Khaerul Umam, 
promosi penjualan terdiri dari kumpulan alat-alat insentif yang 
beragam, sebagaian besar berjangka pendek, dirancang untuk 
mendorong pembelian suatu produk atau jasa secara lebih cepat.
38
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 Boyd, “Manajemen Pemasaran”, (Jakarta: Erlangga, 2000), hal. 65. 
38
 Khaerul umam, “Perilaku Organisasi”,( Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 68. 
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5. Minat 
a. Pengertian minat 
Menurut Prof. Dr. Iskandarwasid dan Dr. H. Dadang Sunendar, minat 
adalah perpaduan antar keinginan dan kemauan yang dapat berkembang.
39
 
Lester dan Alice menyebutkan bahwa minat dapat menunjukkan 
kemampuan untuk memberi stimulasi yang dapat memberikan pengaruh 
terhadap pengalaman yang telah distimulasi oleh kegiatan itu sendiri. 
Minat merupakan salah satu faktor yang penting dalam mempengaruhi 
preferensi nasabah dalam menabung.  
Menurut Simamora minat adalah sesuatu yang pribadi yang berhubungan 
dengan sikap, individu yang berminat terhadap suatu objek akan 
mempunyai kekuatan atau dorongan untuk melakukan serangkaian tingkah 
laku untuk mendekati atau mendapatkan objek tersebut.
 40
 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat, antara lain: 
1. Dorongan dari dalam individu.  
Misal dorongan untuk makan.  Dorongan untuk makan akan 
membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat 
terhadap produksi makanan dan lain-lain. 
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2. Motif sosial. 
Dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan 
suatu aktivitas tertentu. 
3. Faktor emosional. 
Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Dengan 
demikian maka dapat dikatakan bahwa minat adalah dorongankuat 
bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan 
pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannya. Selain itu 
minat dapat timbul karena adanya faktor eksternal dan juga adanya 
faktor internal.
41
 
c. Proses Minat Pembelian 
Ada beberapa proses yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
masyarakat untuk membeli sebuah produk barang atau jasa. Proses ini 
diawali dengan pengenalan  kebutuhan oleh konsumen, diikuti dengan 
pencarian informasi, evaluasi alternatif dan keputusan membeli dan 
evaluasi setelah membeli. 
1. Mengenali kebutuhan. 
Pada tahap ini konsumen merasakan bahwa ada hal yang dirasakan 
kurang dan menuntut untuk dipenuhi. Konsumen menyadari bahwa 
terdapat perbedaan antara apa yang dialaminya dengan yang 
diharapkan. 
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2. Mencari informasi. 
Untuk memenuhi kebutuhan, konsumen harus melakukan  yang 
terbaik. Agar dapat memenuhi kebutuhan dengan cara yang baik, 
maka konsumen berusaha untuk mencari informasi. 
3. Mengevaluasi alternatif. 
Informasi yang telah diperoleh dari berbagai sumber menjadi bahan 
pertimbangan konsumen untuk mengambil keputusan. Konsumen 
akan mempertimbangkan manfaat termasuk kepercayaan merk dan 
biaya atau risiko yang akan diperoleh jika membeli suatu produk. 
4. Mengambil keputusan. 
Setelah melalui evaluasi dengan pertimbangan yang matang, 
konsumen akan mengambil keputusan. 
5. Evaluasi paska pembelian. 
Setelah membeli, konsumen akan  mengevaluasi atas keputusan dan 
tindakannya dalam membeli. Jika konsumen menilai kinerja produk 
atau layanan yang dirasakan sama atau melebihi apa yang diharapkan, 
maka konsumen akan puas dan sebaliknya jika kinerja produk atau 
jasa yang diterima kurang dari yang diharapkan, maka konsumen akan 
tidak puas. Kepuasan dan ketidakpuasan konsumen akan berpengaruh 
terhadap perilaku selanjutnya. 
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d. Keputusan Pembelian 
Keputusan pembelian barang/jasa seringkali melibatkan dua pihak atau 
lebih. Umunya ada lima peranan yang terlibat. Kelima peranan tersebut 
meliputi: 
1. Pemrakarsa (initiator), yaitu orang yang pertama kali menyarankan 
ide untuk membeli suatu barang atau jasa. 
2. Pembawa pengaruh (influencer) yaitu orang memiliki pandangan atau 
nasihat yang mempengaruhi keputusan pembelian. 
3. Pengambil keputusan (decider), yaitu orang yang menentukan 
keputusan pembelian. 
4. Pembeli (buyer), yaitu orang yang melakukan pembelian secara nyata. 
5. Pemakai (user), yaitu orang yang mengkonsumsi dan menggunakan 
barang/jasa yang dibeli.
42
 
6. Bank Syariah 
a. Pengertian Bank Syariah 
Menurut pasal 1 ayat 1 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
perbankan syariah, yang dimaksud bank syariah adalah segala sesuatu yang 
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, 
kegiatan usaha, sertatata cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
Bank Syariah adalah Bank yang aktivitasnya dan pengelolaannya 
meninggalkan sistem bunga yang merupakan suatu riba. Bank Syariah bisa juga 
disebut sebagai bank Islam atau Bank muamalah. Bank syariah adalah lembaga 
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keuangan atau perbankan dimana kegiatan utamanya memberikan kredit dan jasa-
jasa perbankan pada umumnya serta peredaran uang yang pengoperasiannya 
sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah Islam yang berlandaskan Alquran dan 
Hadis. Jadi dengan adanya Bank Syariah maka akan tercipta suatu sistem 
bermuamalat secara Islam yang mengacu kepada ketentuan Alquran dan Hadis. 
Sistem ini dimaksud untuk mencapai suatu manfaat yang tidak hanya manfat 
duniawi tapi juga mamfaat akhirat.
43
 
Riba diharamkan dengan dikaitkan suatu tambahan yang berlipat ganda. 
Para ahli tafsir berpendapat bahwa pengambilan bunga  dengan tingkat yang 
cukup tinggi merupakan fenomena yang banyak dipraktekkan. Allah berfirman 
dalam surat Al-Imran (3) ayat 130 yang berbunyi: 
                          
      
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah  kamu  memakan Riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan”. (Q.S Ali-Imran (3) ayat 130)44 
Selain ayat diatas yang menjelaskan tentang keharaman riba, hal ini 
diperkuat kembali oleh hadis-hadis dari Rasulullah seperti hadis riwayat Muslim: 
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  ٌْيْ َ شُه َاَنث َّدَح اُولَاق  ةَْبيَش ِبَِأ  ُنْب ُناَمْشُعَو ٍبْرَح ُنْب ُْيَْهُزَو ِحاَّب َّصلا ُنْب ُد َّمَحُم َان َ ش َّدح
  ُهَبِتَكََو َهِكِْؤُمو َبَ ِّرلا ََِكِا َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِالله ُلوُسَر َنََعل َلَاق ٍرِب َج ْنَعَِْيْب ُّزلاُوب أ َّنَّ ََبَْخَأ
 ٌااَوَس ْ ُ َلَاقَو ْه َدِهاَشَو . 
Terjemanya: 
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Shabah dan Zuhair bin Harb 
dan Utsman bin Abu Syaibah mereka berkata; telah menceritakan kepada kami 
Husyaim telah mengabarkan kepada kami Abu AzZubair dari Jabir dia berkata, 
"Rasulullah melaknat pemakan riba, orang yang menyuruh makan riba, juru 
tulisnya dan saksi-saksinya." Dia berkata,"Mereka semua sama”. (Hadis 
Riwayat Muslim).
45
 
b. Fungsi dan Peran Bank Syariah 
Suatu usaha yang dibangun atas dasar kemaslahatan umat baik dibumi dan 
akhirat, maka Bank Syariah hendaknya melakukan fungsi dan perannya sesuai 
dengan ajaran Islam dimana ajaran ini berlandaskan Alquran dan Hadis. Adapun 
Fungsi dan peran Bank Syariah yang diantaranya tercantum dalam pembukaan 
standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting ang Auditing 
Organization for Islamic Financial Institution) sebagai berikut :  
1. Manajer investasi, Bank Syariah dapat mengelolah investasi dana nasabah. 
2. Investor, Bank Syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya 
maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya.  
3. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, Bank Syariah dapat 
melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana 
lazimnya.  
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 Muslim bin Hajjaj Abu Husain al-Qusyairi. Shahih al-Muslim, (Juz V, Beirut: Dar Ihya 
Turats, t.th), hal. 210. 
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4. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas 
keuangan Syariah, Bank Islam juga memiliki kewajiban untuk 
mengeluarkan dan mengelolah (menghimpun, mengadministrasikan, 
mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial lainnya.
46
 
c. Tujuan Bank Syariah  
Dibandingkan dengan Bank konvensional, Bank Syariah memiliki tujuan 
lebih luas daripada Bank konvensional, namun tetap mencari keuntungan dimana 
keuntungan tersebut didapatkan dengan cara-cara yang Syariah dan berasal dari 
sektor rill sehingga tidak adanya unsur riba. Adapun tujuan Bank Syariah sebagai 
berikut:  
1. Menyediakan  lembaga keuangan perbankan untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat.  
2. Memotivasi masyarakat untuk ikut serta dalam pembangunan.  
3. Merubah cara berpikir masyarakat agar lebih baik dan lebih ekonomis agar 
masyarakat tersebut lebih baik dalam  hidupnya. 
4. Melalui  produk perbankan Syariah yang ada, akan menyadarkan 
masyarakat mengenai pentingnya berbagi dan bagi hasil. Artinya 
masyarakat tidak lagi melakukan riba.
47
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 Heri Sudarsono, “Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi”, 
(Yogyakarta: EKONISIA, 2008), hal. 43-48 
47
 Heri Sudarsono, “Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi”, 
(Yogyakarta: EKONISIA, 2008), hal. 49-57. 
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d. Prinsip-prinsip Bank Syariah  
Pada dasarnya prinsip-prinsip perbankan syariah paling tidak ada dua 
yaitu: 
1. Prinsip  At Ta’awun, yaitu saling membantu dan saling bekerja sama 
diantara anggota masyarakat untuk kebaikan,  
2. Prinsip menghindari  Al Iktinaz, yaitu menahan penggunaan uang (dana) 
dengan membiarkan menganggur dan tidak berputar dalam transaksi yang 
bermanfaat bagi masyarakat umum.  
Perbedaan pokok antara perbankan Syariah dengan perbankan 
konvensional (bunga) adalah adanya prinsip bunga dalam perbankan 
konvensional. Dalam Islam, melarang riba dan menghalalkan jual beli. Prinsip 
utama yang dianut oleh Bank Islam adalah : 
a. Larangan riba (bunga) dalam berbagai transaksi terdapat pada Q.S Al-
Baqarah (2) ayat 275: 
                   
                                
                           
                              
Terjemahnya: 
“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
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mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan 
riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan), dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”. (Q.S Al-
Baqarah (2) ayat 275)
 48
 
b. Menjalankan bisnis yang berbasis pada perolehan yang berbasis sah 
menurut syariah.
49
 
e. Sumber Dana Bank Syariah  
Bank sebagai suatu lembaga yang salah satu fungsinya adalah 
menghimpun dana masyarakat harus memiliki suatu sumber penghimpunan dana 
sebelum disalurkan kepada masyarakat kembali. Dalam bank syariah, sumber 
dana berasal dari: 
1. Modal inti (core capital) 
Yaitu dana yang berasal dari para pemilik bank, yang terdiri dari modal 
yang disetor oleh para pemegang saham, cadangan, dan laba ditahan. 
Cadangan itu sendiri didapat dari sebagian laba bank yang tidak dibagi, yang 
disisihkan untuk menutup timbulnya kerugian di kemudian hari. Sementara itu 
laba ditahan adalah sebagian laba yang seharusnya dibagikan oleh para 
pemegang saham tapi oleh para pemegang saham sendiri diputuskan untuk 
ditanam kembali ke bank lewat Rapat Umum Pemegang Saham. 
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 Departement Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), hal. 47.  
49
 Zainul Arifin, “Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah”, (Jakarta: Pustaka Alvabet,  
2006), hal. 11-12. 
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2. Dana Pihak Ketiga  
Sebagai mana halnya bank konvensional, bank syariah juga mempunyai 
peran sebagai lembaga perantara (intermediary) antara kelompok masyarakat 
atau unit-unit ekonomi yang mengalami kelebihan dana  (surplus unit) dengan 
menyalurkan kepada pihak yang memerlukan dana (deficit unit). Melalui bank 
kelebihan dana tersebut akan disalurkan kepada pihak yang memerlukan dana, 
dan memberikan manfaat kepada kedua pihak. Dana pihak ketiga tersebut 
terdiri dari sebagai berikut : 
a. Titipan / wadiah, yaitu dana titipan masyarakat yang dikelola oleh 
bank. 
b. Investasi / mudarabah, adalah dana masyarakat yang diinvestasikan.50 
f. Pengelolaan Dana Bank Syariah 
Sebagai upaya memenuhi kemampuan penghimpunan dana sebagai 
sumber penyediaan pembiyaan  yang seimbang dan sehat di Bank Syariah, 
dipelukan kebijakan standar operasional penghimpunan dana yang mengacu pada 
Undang-Undang Perbankan Syariah, peraturan Bank Indonesia, Fatwa Dewan 
Syariah Nasional serta tidak bertentangan dengan Syariah Islam. 
1. Penghimpunan Dana atau (Funding)  
Penghimpunan dana adalah seluruh kegiatan penghimpunan dan 
penerimaan dana pihak ketiga oleh bank syari‟ah berupa tabungan, deposito 
dan pembiayaan yang diterima serta dana sosial berupa zakat, infaq, sedekah, 
wakaf dan hibah. 
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 Amir Machmud, “Bank Syariah (Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di Indonesia)”, 
(Jakarta: Erlangga, 2010), hal. 26. 
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Jenis penghimpunan dana berdasarkan tujuan: 
a. Keamanan, dengan menggunakan akad titipan atau wadi’ah.  
b. Investasi, dengan menggunakan akad bagi hasil atau Mundharabah. 
2. Penyaluran dana (landing)  
Penyaluran dana adalah transaksi penyediaan dana dan atau barang dan 
fasilitas lainya kepada nasabah yang tidak bertentangan dengan syariah islam. 
Jenis penyaluran dana berdasarkan tujuan: 
1. Modal kerja, yaitu penyaluran dana yang dimaksudkan untuk 
memenuhi kebutuhan usaha bagi pembelian. 
2. Investasi yaitu penyaluran dana yang diberikan untuk memenuhi 
kebutuhan pengadaan sarana. 
3. Konsumtif, yaitu menyalurkan dana yang dimaksudkan untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tangga.
51
 
g. Akad-Akad Bank Syariah  
Bank syariah dengan sistem bagi hasil dirancang untuk terbinanya 
kebersamaan dan menanggung risiko usaha dan berbagi hasil usaha antara pemilik 
dana  (shahibul mal)  yang menyimpan uangnya di lembaga, lembaga selaku 
pengelola dana (mudharib), dan masyarakat yang membutuhkan dana yang bisa 
berstatus peminjam dana atau pengelola usaha. Pengelolaan dana tersebut 
didasarkan pada akad-akad yang disesuaikan kaidah muamalat. 
                                                          
51
 Muhammad, “Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah”, (Yogyakarta: UII 
Press, 2000), hal. 59. 
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Menurut fiqh muamalat membagi akad menjadi dua yaitu: 
1. Akad  tabarru’,  yaitu segala macam perjanjian yang menyangkut  non 
profit  transaction. Transaksi ini dilakukan dengan tujuan tolong menolong 
dalam rangka berbuat kebaikan yang hakikatnya bukan transaksi bisnis 
untuk mencari keuntungan komersil. Contoh akad  tabarru’  adalah 
sebagai berikut: 
a. Wadiah (Depository) 
Titipan dari satu pihak kepada pihak lain, baik individu maupun badan 
hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat bila pemilik 
menghendaki. 
b. Kafalah (Guaranty) 
Akad pemberian garansi/jaminan oleh pihak bank  kepada nasabah 
untuk menjamin pelaksanaan proyek dan pemenuhan kewajiban 
tertentu oleh pihak yang dijamin. 
c. Wakalah (Deputyship) 
Akad pemberian kuasa  (muwakil)  kepada penerima kuasa (wakil) 
untuk melaksanakan suatu tugas (tuakil) atas nama pemberi kuasa. 
d. Hiwalah (Transfer Service) 
Akad yang mengharuskan pemindahan utang dari yang bertanggung 
kepada penanggung jawab yang lain. 
e. Ar-Rahn (Mortgage) 
Menahan salah satu harta milik nasabah yang memiliki nilai ekonomis 
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. 
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f. Al-Qardh (Soft and Benevolent Loan) 
Pemberian harta kepada nasabah yang dapat ditagih atau diminta 
kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan 
imbalan. 
g. Dhaman 
Menggabungkan dua beban (tanggungan) untuk membayar utang, 
menggadaikan barang, atau menghadirkan orang pada tempat yang 
telah ditentukan. 
2. Akad  tijarah  (compensational contract)  adalah segala macam perjanjian 
yang menyangkut profit transaction. Akad-akad ini dilakukan dengan 
mencari keuntungan atau  bersifat komersil, akad tijarah antara lain 
sebagai berikut: 
a. Murabahah (Deferred Payment Sale) 
Akad jual beli barang dengan harga asal dengan tambahan keuntungan 
yang disepakati. Penjual harus memberitahu harga produk yang dia 
beli dann menentukan suatu  tingkat keuntungan sebagai tambahannya. 
b. Musyarakah  (Partnership, Project Financing Participation) 
Akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk usaha tertentu, 
dimana masing-masing pihak melakukan kontribusi dana (atau 
amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan atau resiko 
akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. 
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c. Salam (In front Payment Sale) 
Pembiayaan jual beli dimana pembeli memberikan uang terlebih 
dahulu terhadap barang yang dibeli yang telah disebutkan 
spesifikasinya dengan pengantaran kemudian. 
d. Istishna (Purchase by Order or Manufacture) 
Pembiayaan jual beli yang dilakukan bank dan nasabah dimana penjual 
(pihak bank) membuat barang yang dipesan oleh nasabah. 
e. Ijarah (Operational Lease) 
Perjanjian sewa yang memberikan kepada penyewa untuk 
memanfaatkan barang yang akan disewa dengan imbalan uang sewa 
sesuai dengan persetujuan dan setelah masa sewanya berakhir maka 
barang dikembalikan kepada pemilik, namun penyewa juga dapat 
memiliki barang yang disewa dengan pilihan pemindahan kepemilikan 
atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain. 
f. Muzara’ah 
Yaitu bentuk kontrak bagi hasil yang diterapkan tanaman pertanian 
setahun. 
g. Musyaqoh 
Yaitu bentuk kontrak bagi hasil yang diterapkan pada tanaman 
pertanian tahunan. 
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h. Mukhabarah 
Yaitu muzara‟ah  tetapi bibitnya berasal dari pemilik tanah.52 
h. Produk-Produk Bank Syariah 
Produk umum perbankan syari‟ah merupakan penabungan berkenaan cara 
penghimpunan dan penyaluran dana yang dilakukan oleh bank syariah seperti 
yang telah  diuraikan. Dalam sistem perbankan syariah, terdapat beberapa produk 
yang telah dioperasikan atau diaplikasikan dalam kehidupan sosial ekonomi 
masyarakat. 
Namun demikian, terdapat sejumlah produk perbankan syariah yang 
belum diterapkan karena beberapa alasan. Namun, telah diterapkan dibeberapa 
Negara yang mayoritas berpenduduk muslim. Produk-produk perbankan syariah 
yang telah mendapat rekomendasi dari Dewan Syariah Nasional untuk dijalankan 
antara lain sebagai berikut: 
1. Penghimpun Dana 
a. Mudharabah (Investasi) 
Mudharabah  berasal dari kata  dharb  yang artinya memukul atau lebih 
tepatnya adalah proses seseorang dalam menjalankan suatu usaha. Secara 
teknis,  mudharabah  adalah sebuah akad kerja sama antara pihak dimana 
pihak pertama (shahib al mal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan 
pihak lainnya menjadi pengelola (mudharib). Keuntungan usaha secara 
mudharabah, dibagi menurut kesepakatan yang diuntungkan dalam kontrak. 
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 Muammar Arafat Yusmad, “Aspek Hukum Perbankan Syariah dari Teori ke Praktek”, 
(Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama, 2017), hal. 42-52. 
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Apabila rugi, ditanggung oleh pemilik modal selama bukan akibat kelalaian si 
pengelola. 
b. Wadiah (Titipan) 
Wadiah  dalam tradisi fiqih Islam, dikenal dengan prinsip titipan atau 
simpanan.  Wadiah  juga diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak 
kepihak lain. Dapat dikatakan bahwa sifat dari wadiah menjadi produk 
perbankan syariah berbentuk giro yang merupakan titipan murni (yad 
dhomanah). 
2. Penyaluran Dana (Pembiayaan) 
a. Pembiayaan Al-Musyarakah 
Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu. Dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi 
dana dengan kesepakatan bahwa keutungan dan risiko akan ditanggung 
bersama sesuai dengan kesepakatan. 
b. Pembiayaan Mudharabah 
Mudharabah  adalah sebuah akad kerja sama antara pihak dimana pihak 
pertama (shahibul mall) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan 
pihak lainnya menjadi pengelola (mudharib). Mudharabah merupakan bentuk 
lain dari musyarakah, perbedaanya hanya terletak pada besarnya kontribusi 
atas manajemen dan keuangan salah satu diantaranya. Kalau dalam 
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mudharabah modal berasal dari salah satu pihak, sedangkan dalam 
musyarakah modal berasal dari keduanya. 
c. Pembiayan Murabahah    
Murabahah merupakan salah satu produk perbankan syariah baik kegiatan 
usaha yang bersifat produktif maupun bersifat konsumtif. Murabahah adalah 
jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati 
antara pihak penjual dengan pihak pembeli. Perbedaannya  dengan riba ialah 
kalau riba bunga atau keuntungan yang jumlahnya sama dengan pokok 
pinjaman atau lebih. 
d. Pembiayaan Muzara’ah 
Muzara’ah adalah kerja sama pengelolaan pertanian antara pemilik lahan 
dan penggarap, di mana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada si 
penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu 
(persentase) dari hasil panen. 
e. Pembiayaan As Salam 
Pembiayaan salam dalam pengertian sederhana adalah pembelian barang 
yang diserahkan dikemudian hari, sedangkan pembayarannya dilakukan 
dimuka. 
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f. Pembiayaan Istishna’ 
Istishna’ adalah jual beli barang antara pemesan dengan penerima 
pesanan. Spesifikasi dan harga barang disepakati di awal akad dengan 
pembayaran dilakukan secara bertahap sesuai kesepakatan. 
g. Pembiayaan Sewa Menyewah (Ijarah) 
1. Al-ijrah 
Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui 
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti  dengan pemindahan kepemilikan 
atas barang itu sendiri. 
2. Al-ijarah Al-Muntahiya Bit Tamlik 
Yaitu perpaduan antara kontrak jual beli dan sewa menyewa atau lebih 
tepatnya akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan barang di tangan si 
penyewa. 
3. Jasa Perbankan Syariah Lainnya 
a. Pengalihan Hutang (Hawalah) 
Al-hawalah adalah pengalihan utang dari orang yang berutang kepada 
orang lain yang wajib menanggungnya (membayarnya). 
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b. Gadai (Rahn) 
Pengertian rahn menurut ascarya adalah akad penyerahan barang/harta 
(marhum) dari nasabah (rahin) kepada bank (murtahin) sebagai jaminan 
sebagian atau seluruh hutang. 
c. Valuta Asing (Sharf) 
As-sharf adalah perjanjian jual beli suatu valuta asing dengan valuta 
lainnya. 
d. Pinjaman (Qord) 
Qord adalah suatu pinjaman kepada nasabah dengan ketentuan bahwa 
nasabah wajib mengembalikan dana yang diterimanya kepada lembaga 
keuangan syariah pada waktu yang telah disepakati oleh lembaga keuangan 
syariah dan nasabah. 
e. Perwakilan (Wakalah) 
Wakalah adalah pelimpahan kekuasaan oleh suatu pihak kepada pihak lain 
dalam hal-hal yang boleh diwakili. 
f. Garansi (Kafalah) 
Kafalah adalah suatu jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil0 
kepada pihak kedua  atau pihak yang ditanggung.
53
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C. Kerangka Pikir 
Gambar 2. 1 
Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan alur kerangka pikir tersebut, dapat diketahui bahwa 
Pengetahuan (X1), Lokasi (X2) dan Promosi (X3) sebagai variabel bebasnya 
(independen) akan memberikan pengaruh atau yang menjadi sebab dari variabel 
terikatnya (dependen) yaitu Minat Mahasiswa Menggunakan Perbankan Syariah 
di Kota Palopo. 
 
 
 
 
 
 
Pengetahuan (X1) 
Minat Menggunakan 
Perbankan syariah (Y) 
Lokasi (X2) 
Promosi (X3) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
menggunakan metode kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
penelitian menggunakan populasi dan sampel tertentu dengan pengumpulan data 
melalui instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif untuk pengujian 
hipotesis penelitian.
54
 Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif untuk 
mengukur pengaruh variabel-variabel penelitian. 
B. Lokasi Penelitian 
Pada penelitian ini penulis mengambil lokasi di Kampus IAIN Palopo. 
Karena di kampus IAIN Palopo kampus Islam dan ada salah satu program 
studi yang mengajarkan tentang perbankan syariah sehingga sangat cocok 
untuk dijadikan tempat lokasi penelitian. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi.
55
 Adapun populasi yang akan digunakan adalah 
mahasiswa IAIN Palopo prodi Perbankan Syariah angkatan 2017 sejumlah 205 
mahasiswa. Setelah melakukan observasi diperoleh jumlah mahasiswa yang 
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belum/tidak menggunakan perbankan syariah sebanyak 202 mahasiswa.
56
 Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 3.1 
Populasi Penelitian 
NO Kelas Jumlah Mahasiswa yang Belum 
Menggunakan Perbankan Syariah 
1 A 33 
2 B 33 
3 C 35 
4 D 34 
5 E 33 
6 F 34 
Jumlah 202 
 Sumber: Hasil Observasi 
2. Sampel  
Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data, di mana hanya sebagaian 
populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri 
yang dikehendaki dari suatu populasi. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan random sampling. Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu 
populasi maka digunakan teknik slovin. Dengan pertimbangan melihat luasnya 
populasi maka penulis membatasi untuk pengambilan sampel sehingga diperlukan 
sebuah formula untuk mendapatkan sampel lebih sedikit, tetapi dapat mewakili 
keseluruhan populasi. 
Rumus: 𝑛 =
𝑁
1+𝑁.𝑒²
  
n = sampel 
N = populasi 
e = perkiraan tingkat kesalahan
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 Maka sampel yang diperoleh dari jumlah populasi sebanyak 202 
mahasiswa dengan tingkat kesalahan 10%: 
202
1 + 202. (0,1)²
 
𝑛 =
202
1 + 202. (0,01)
 
𝑛 = 66,88 dibulatkan menjadi 67 
Berdasarkan rumus Slovin, ukuran sampel minimum adalah 66,88 respon. 
Selanjutnya peneliti menentukan jumlah populasi disetiap kelas perbankan yang 
berjumlah 6 kelas, maka setiap kelas akan diambil jumlahnya secara berbeda 
sebagai sampel. Berikut tabel setiap kelas berdasarkan populasi dan sampel di 
kelas Perbankan Syariah angkatan 2017. 
Tabel 3.2 
Jumlah Sampel 
NO Kelas Populasi Sampel 
1 A 33 11 
2 B 33 11 
3 C 35 10 
4 D 34 12 
5 E 33 12 
6 F 34 11 
Jumlah 202 67 
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D. Sumber Data 
Data primer adalah memperoleh data yang secara langsung dari sumber 
yang akan diteliti dengan cara angket. Jadi data primer yang di ambil adalah data 
yang berupa hasil jawaban para responden  mengenai pertanyaan dalam kuesioner 
yang dibagikan.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan kuesioner 
(angket). Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menyebarkan 
daftar pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab.
58
 Data 
kuesioner ditentukan dengan menggunakan Skala Liker’s yaitu berhubungan 
dengan pertanyaan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu hal. Skala Liker‟s 
dalam penelitian ini menggunakan Skala Ordinal. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Uji Instrumen 
Uji yang dipakai di dalam penelitian ini adalah: 
a. Uji validitas 
Validitas merupakan proses pengukuran untuk menguji kecermatan 
butir-butir dalam daftar pertanyaan untuk melaksanakan fungsi 
ukurnya. Dalam penelitian ini untuk menguji kevalitan digunakan uji 
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validitas item, dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment.
59
 
Pengujian validitas menggunakan bantuan program SPSS versi 22 
dengan cara mengkorelasikan masing-masing pertanyaan dengan total 
score. Teknik ini dilakukan dengan membandingkan nilai antara r 
hitung dengan r tabel. Apabila r  hitung > r  tabel maka pernyataan dan 
indikator yang digunakan di anggap valid atau sah. Sedangkan apabila 
r  hitung  < r tabel maka pernyataan atau indikator yang digunakan 
dianggap tidak valid.
60
 Dalam penelitian ini menggunakan 67 
responden dengan alpha 0,05 maka diperoleh r tabel sebesar 0,2404. 
Indikator dikatakan valid apabila person correlation lebih dari 0,2404. 
1. Variabel Pengetahuan (X1) 
Berikut pengujian validitas pada variabel pengetahuan (X1). Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.3 
Hasil Uji Validitas Pengetahuan(X1) 
No Keterangan 
Pearson Correlatian 
(rhitung) 
rtabel 
(α = 5%) 
Hasil 
Validitas 
1 X1.1 0,638 0,2404 Valid 
2 X1.2 0,553 0,2404 Valid 
3 X1.3 0,777 02404 Valid 
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4 X1.4 0,763 0,2404 Valid 
5 X1.5 0,737 0,2404 Valid 
6 X1.6 0,577 0,2404 Valid 
Suber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
Berdasarkan tabel 3.3 diatas hasil pengolahan data variabel pengetahuan 
(X1) menggunakan bantuan SPSS, menunjukkan bahwa seluruh Pearson 
Correlation memiliki nilai lebih besar dari rtabel, artinya seluruh pernyataan 
tersebut bersifat valid. Seluruh pernyataan tersebut dapat dijadikan alat ukur yang 
valid dalam analisis berikutnya. 
2. Variabel Lokasi (X2) 
Uji validitas dari variabel lokasi dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Lokasi (X2) 
No Keterangan 
Pearson Correlatian 
(rhitung) 
rtabel 
(α = 5%) 
Hasil 
Validitas 
1 X2.1 0,449 0,2404 Valid 
2 X2.2 0,687 0,2404 Valid 
3 X2.3 0,625 02404 Valid 
4 X2.4 0,682 0,2404 Valid 
Suber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
Berdasarkan tabel 3. 4 di atas hasil pengolahan data variabel Lokasi (X2) 
menggunakan bantuan SPSS, menunjukkan bahwa seluruh Pearson Correlation 
memiliki nilai lebih besar dari rtabel, artinya seluruh pernyataan tersebut bersifat 
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valid. Seluruh pernyataan tersebut dapat dijadikan alat ukur yang valid dalam 
analisis berikutnya. 
3. Variabel Promosi (X3) 
Uji validitas dari variabel promosi dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Promosi (X3) 
No Keterangan 
Pearson Correlatian 
(rhitung) 
rtabel 
(α=5%) 
Hasil 
Validitas 
1 X3.1 0,818 0,2404 Valid 
2 X3.2 0,855 0,2404 Valid 
3 X3.3 0,873 02404 Valid 
4 X3.4 0,650 0,2404 Valid 
5 X3.5 0,674 0,2404 Valid 
Suber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
Berdasarkan tabel 3.5 di atas hasil pengolahan data variabel promosi (X3) 
menggunakan bantuan SPSS, menunjukkan bahwa seluruh Pearson Correlation 
memiliki nilai lebih besar dari rtabel, artinya seluruh pernyataan tersebut bersifat 
valid. Seluruh pernyataan tersebut dapat dijadikan alat ukur yang valid dalam 
analisis berikutnya. 
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4. Variabel Minat Mahasiswa Menggunakan Perbankan Syariah (Y) 
Uji validitas dari variabel Minat Mahasiswa Menggunakan Perbankan 
Syariah dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas Minat Mahasiswa Menggunakan Perbankan Syariah (Y) 
No Keterangan 
Pearson Correlatian 
(rhitung) 
rtabel 
(α=5%) 
Hasil 
Validitas 
1 Y.1 0,791 0,2404 Valid 
2 Y.2 0,672 0,2404 Valid 
3 Y.3 0,668 02404 Valid 
4 Y.4 0,748 0,2404 Valid 
Suber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
Berdasarkan tabel 3.6 di atas hasil pengolahan data variabel Minat 
Mahasiswa Menggunakan Perbankan Syariah (Y) menggunakan bantuan SPSS, 
menunjukkan bahwa seluruh Pearson Correlation memiliki nilai lebih besar dari 
rtabel, artinya seluruh pernyataan tersebut bersifat valid. Seluruh pernyataan 
tersebut dapat dijadikan alat ukur yang valid dalam analisis berikutnya. 
b. Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indicator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian 
menggunakan program SPSS, uji reliabilitas menggunakan alat ukur 
pengujian cronbach Alpha. α >0,6 maka instrument dinyatakan reliable 
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sedangkan apabila nilai Cronbach Alpha (α) < 0,60 maka indikator 
yang digunakan oleh variabel tersebut tidak reliabel.
61
 Hasil uji 
reliabilitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,848 19 
Suber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
Berdasarkan tabel 3.7 diatas bahwa nilai Cronbach Alpha melebihi nilai 
Alpha. Karena nilai Cronbach Alpha lebih besar dari pada 0,60 maka dapat 
disimpulkan bahwa seluruh instrumen dinyatakan reliabel.  
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Sebuah pengujian yang diterapkan untuk mengetahui apakah  data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak, dengan cara melihat nilai 
residual yang dihasilkan.
62
 
b. Uji Multikoliniearitas 
Uji multikolinieritas adalah hubungan yang terjadi diantara variabel-
variabel independen. Tujuan uji multikoliniearitas untuk menguji 
apakah dalam model regresi yang di kemukakan adanya korelasi antar 
variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas 
adalah melihat Nilai tolerance yang dihasilkan oleh suatu estimasi 
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model regresi empiris dapat juga dilihat dari Varience Inflation Faktor 
(VIF), jika VIF < 10 maka tingkat kolinieritas dapat ditoleransi.
63
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak konstan pada 
regresi sehingga akurasi hasil prediksi menjadi meragukan. Tujuan uji 
heteroskedastisitas untuk menguji terjadinya ketidaksamaan varian 
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Model 
regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki persamaan 
variance residual suatu periode pengamatan dengan pengamatan yang 
lain.
64
 Uji heteroskedastisitas yang digunakan pada penelitian ini 
dengan metode uji Glejser. Salah satu cara untuk melihat adanya 
problem heterokedastisitas adalah dengan melihat nilai signifikan 
antar variabel independen dengan absolut residual lebih besar dari 
alpha. 
3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda dipergunakan untuk membuktikan seberapa 
besar variabel bebas (independent) yaitu variabel pengetahuan (X1), 
lokasi (X2), promosi (X3) terhadap variabel tak bebas (dependent) yaitu 
variabel belum menggunakan perbankan syariah (Y).
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Y =a+  b1X1  + b2X2 + b3X3 + e 
Dimana: 
Y  = belum menggunakan perbankan syariah 
A  = konstanta 
b1  = Koefesien  reqresi untuk X1  
b2  = Koefesien reqresi  untukX2  
b3  = Koefesien regresi  untuk X3  
X1 = Pengetahuan 
X2 = Lokasi  
X3 = promosi 
e  = Nilai Residu 
4. Uji Hipotesis 
a. T ( Parsial) 
Uji t digunakan pada pengujian signifikansi hubungan diantara 
variabel X dan Y, apakah variabel X1, X2, X3 (Pengetahuan, Lokasi, 
promosi) benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y (minat 
masyarakat Menggunakan perbankan syariah). 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji f digunakan pada pengujian untuk menilai (melihat) tingkat 
signifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel dependen. 
c. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu.
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Subjek Penelitian 
1. Sejarah Singkat IAIN Palopo 
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri yang ada di Kota Palopo sebelum 
berubah nama atau beralih status menjadi STAIN Palopo sebelumnya bernama 
Fakultas Ushuluddin yang berdirinya diresmikan pada tanggal 27 maret 1968 
dengan status filial dari IAIN Alauddin Makassar. Beberapa bulan kemudian 
status tersebut ditingkatkan menjadi fakultas cabang., berdasarkan SK menteri 
Agama No. 168 tahun 1968, dengan sebutan Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin 
Cabang Palopo. 
Selanjutnya dengan keluarnya Surat Keputusan Menteri Agama RI No. 65 
Tahun 1982, status Fakultas Cabang ditingkatkan lagi menjadi Fakultas Madya 
dengan sebutan Fakultas Ushuluddin IAIN cabang palopo. Dalam perkembangan 
selanjutnya dengan keluarnya PP. No. 33 tahun 1985 tentang pokok-pokok 
organisasi IAIN Alauddin maka Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin Cabang 
Palopo telah memiliki kedudukan hukum yang sama dengan fakultas-fakultas 
negeri lainnya yang ada di Negeri Republik Indonesia. Dengan perkembangan 
selanjutnya maka berdasarkan keputusan presiden RI No. XI tahun 1997, mulai 
tahun akademik 1997/1998 Fakultas Ushuluddin di Palopo beralih status menjadi 
Sekolah Tingga Agama Islam Negeri (STAIN) dan berdiri sendiri. Perihal status 
memberikan keuntungan yang sangat strategis terhadap perkembangan lembaga 
ini pada masa-masa yang akan datang. 
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Selanjutnya berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 141 tahun 2014 
tentang perubahan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palopo menjadi IAIN 
Palopo pada tanggal 14 oktober 2014 dan diresmikan pada tanggal 23 mei 2015. 
Pasca beralih status menjadi IAIN Palopo, ada beberapa jurusan yang mengalami 
pemeran, salah satunya adalah Jurusan Syariah. pada awalnya Jurusan Syariah 
berdiri atas  beberapa program studi Ekonomi Islam, Perbankan Syariah, Hukum 
Keluarga Islam dan Hukum Tata Negara Islam. Akan tetapi salah satu syarat agar 
STAIN beralih status menjadi IAIN adalah jumlah Fakultas yang memadai. 
Sehingga Jurusan Syariah beralih menjadi Fakultas Syariah yang terdiri dari 
Hukum Keluarga Islam, Hukum Tata Negara Islam, dan Hukum Ekonomi Islam. 
Sedangkan program studi Ekonomi Islam, Perbankan Syariah dav Manajemen 
Bisnis Syariah berada dibawah naungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
2. Tokoh-tokoh yang Memimpin IAIN Palopo 
Tokoh-tokoh yang memimpin di STAIN Palopo sejak tahun 1968 bernama 
FakultasUshuluddin dengan status Filial dari IAIN Alauddin Makassar sampai 
sekarang tahun 2019 yang bernama institut agama islam Negeri (IAIN) Palopo 
yaitu sebagai berikut: 
1. Alm. K. H. Muhammad Rasyad (1968-1974) 
2. Almh. Drs. Hj. St. Ziarah Makkajareng (1974-1988) 
3. Alm. Prof. Dr. H. M. Iskandar (1988-1997) 
4. Drs. H. Syarifuddin Daud, MA (1997-2016) 
5. Prof. Dr. H. M. Said Mahmud, Lc., MA (2006-2014) 
6. Dr. Abdul Pirol, M.Ag (2014-2019) 
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3. Struktur Organisasi IAIN Palopo 
Struktur organisasi IAIN Palopo menyebutkan bahwa struktur organisasi 
IAIN Palopo terdiri atas: 
1. Rektor IAIN Palopo 
2. Senat IAIN Palopo 
3. Wakil Rektor 
a. Wakil Rektor Bidang Akademik 
b. Wakil Rektor Bidang  Administrasi 
c. Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan 
4. Dekan Fakultas 
a. Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 
b. Dekan Fakultas EkonoidanBisnis Islam 
c. dekanFakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
d. dekan Fakultas Syariah 
5. Ketua Program Studi 
6. Program Pascasarjana 
7. Lebaga LP2M 
8. Lembaga LPM 
9. Kabag Administrasi 
10. Kasubag Umum 
11. Kasubag Kepegawaian dan Mutasi 
12. Kasubag Perencanaa dan Keuangan 
13. Kasubag Akademik dan statistik 
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14. Unit Pelaksanaa Teknis 
a. Pusat Bahasa 
b. Pusat Informasi dan Computer 
c. Pusat Pendekatan dan Penjaminan Mutu 
4. Fakultas dan program studi di IAIN Palopo 
IAIN Palopo memiliki Program Strata satu (S1) dengan empat Fakultas 
dan setiap Fakultas memiliki beberapa Program Studi, pada tahun 2012 
IAIN Palopo memiliki program Pasca Sarjana (S2). Dari program Strata 
Satu (S1) terdapat 4 fakultas dan 14 Program Studi, dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Fakultas dan Program Studi 
Fakultas Program Studi 
Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan 
Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Bahasa Inggris 
Pendidiksn Bahasa Arab 
Pendidikan Matematika 
Pendidikan Guru Madrasa Ibtidayah (PGMI) 
Manajemen Pendidikan 
Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam 
Ekonomi Syariah 
Perbankan Syariah 
Manajemen Bisnis Islam 
58 
 
 
 
Syariah 
Hukum Keluarga Islam 
Hukum Perdata Islam (Al-ahwal al-
Syakhshiyah) 
Hukum Ekonomi Islam 
Hukum Tata Negara 
Ushuluddin Adab 
dan Dakwah 
Komunikasi Penyiaran Islam 
Bimbingan dan Konseling Islam 
Ilmu Alquran dan Tafsir 
Sosiologi Agama 
Pemikiran Politik Islam 
5. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
a. Visi Fakultas dan Ekonimi Bisnis Islam 
“Unggul, Dinamis, Kompetitif dalam pelaksanaa transformasi 
intelektual keilmuan ekonomi dan bisnis Islam dikawasan timur 
Indonesia pada tahun 2025” 
b. Misi 
1. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian 
pada masyarakat berbasis ekonomi Islam dengan merefleksikan 
integrasi keilmuan yang bermutu; 
2. Meningkatkan koordinasi dan kerjasama antar lembaga internal 
dan eksternal untuk pengeuatan ekonomi dan bisnis Islam‟ dan 
3. Mengembangkan dan menyebarluaskan praktik keilmuan ekonomi 
dan bisnis Islam dengan jiwa enterpreneur. 
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c. Struktur Organisasi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
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6. Prodi Perbankan Syariah 
a. Visi 
“Menjadi program studi yang kompetitif dan terkemuka dalam 
menghasilkan sumber daya insani yang Islami, profesional dalam 
bidang Keuangan dan Perbankan Syariah di kawasan Timur Indonesia 
pada tahun 2022”. 
b. Misi 
1. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang berkualitas, dengan 
memadukan ilmu pengetahuan dari kalangan akademis dan praktek 
dalam bidang keuangan dan perbankan syariah, guna 
meningkatkan kompetensi lulusan sesuai dengan kebutuhan 
penggunaan (user) yang menekankan pada nilai-nilai keislaman. 
2. Meningkatkan kualitas lulusan yang memiliki pengetahuan teoretis 
dan praktis dalam bidang keuangan dan perbankan syariah yang 
berbasis keahlian dan teknologi serta penguasaan terhadap bahasa 
internasional dalam meningkatkan daya saing. 
3. Meningkatkan kemampuan akademis yang berorientasi pada 
penguatan metodologi, kajian serta penelitian ilmiah yang 
berorientasi pada pengembangan lembaga keuangan dan industri 
perbankan syariah. 
4. Meningkatkan hubungan kerjasama yang saling berkonstribusi 
positif dengan pihak pemerintah dan non-pemerintah, lembaga 
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keungan syariah dan konvensional baik berskala nasional maupun 
internasional. 
5. Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan melibatkan 
partisipasi aktif civitas akademika dan stakeholder. 
B. Hasil dan Pembahasan  
1. Deskripsi Tanggapan Responden 
a. Deskripsi Variabel Pengetahuan atau Variabel Independen (X1) 
Untuk melihat pernyataan responden terhadap variabel pengetahuan (X1) 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Tanggapan Responden Mengenai Pengetahuan (X1) 
Alterna
tif 
jawaba
n 
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 
F % F % F % F % F % F % 
Sangat 
Setuju 
23 34,
3% 
32 47,8
% 
8 11,
9% 
6 9,0
% 
30 44,8
% 
27 40,3
% 
Setuju 38 56,
7% 
33 49,3
% 
18 26,
9% 
12 17,
9% 
27 40,3
% 
26 38,8
% 
Ragu-
ragu 
6 9,0
% 
2 3,0
% 
37 55,
2% 
41 61,
2% 
10 14,9
% 
14 20,9
% 
Tidak 
Setuju 
- - - - 4 6,0
% 
8 11,
9% 
- - - - 
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Sangat 
Tidak 
Setuju 
- - - - - - - - - - - - 
Jumlah 67 100
% 
67 100
% 
67 10
0% 
67 100
% 
67 100
% 
67 100
% 
Sumber: Data diolah peneliti, 2018 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, tanggapan responden mengenai variabel 
Pengetahuan, menunjukkan bahwa untuk pernyataan yang pertama, responden 
memberikan jawaban sangat setuju 23 orang atau 34,3%, setuju 38 orang atau 
56,7%, ragu-ragu 6 orang atau 9,0%. dan tidak ada yang memberikan jawaban 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Untuk pernyataan yang kedua, responden memberikan jawaban sangat 
setuju 32 orang atau 47,8%, setuju 33 orang atau 49,3%, ragu-ragu 2 orang atau 
3,0%. Sedangkan tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada yang memberikan 
jawaban. 
Pernyataan yang ketiga, responden memberikan jawaban sangat setuju 8 
orang atau 11,9%, setuju 18 orang atau 26,9%, ragu-ragu 37 orang atau 55,2%, 
tidak setuju 4 orang atau 6,0%. Sedangkan sangat tidak setuju tidak ada yang 
memberikan jawaban. 
Pernyataan yang keempat, responden yang memberikan jawaban sangat 
setuju 6 orang atau 9,0%, setuju 12 orang atau 17,9%, ragu-ragu 41 orang atau 
61,2%, tidak setuju 8 orang atau 11,9%. Sedangkan sangat tidak setuju tidak ada 
yang memberikan jawaban.  
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Pernyataan yag kelima, responden yang memberikan jawaban sangat 
setuju 30 orang atau 44,8%, setuju 27 orang atau 40,3%, ragu-ragu 10 orang atau 
14,9%. Sedangkan tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada yang 
memberikan jawaban. 
Pernyataan yang keenam, responden yang memberikan jawaban sangat 
setuju 27 orang atau 40,3%, setuju 26 orang atau 38,8%, ragu-ragu 14 orang atau 
20,9%. Sedangkan tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada yang 
memberikan jawaban. 
b. Deskripsi Variabel Lokasi atau Variabel Independen (X2) 
Untuk melihat pernyataan responden terhadap variabel pengetahuan (X1) 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Tanggapan Responden Mengenai Lokasi (X2) 
Alternatif 
jawaban 
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 
F % F % F % F % 
Sangat Setuju - - 4 6,0% - - 2 3,0% 
Setuju 4 6% 13 19,4% 3 4,5% 17 25,4% 
Ragu-ragu 28 41,8% 33 49,3% 20 29,9% 33 49,3% 
Tidak Setuju 35 52,2% 17 25,4% 35 52,2% 14 20,9% 
Sangat Tidak 
Setuju 
- - - - 9 13,4% 1 1,5 
Jumlah 67 100% 67 100% 67 100% 67 100% 
Sumber: Data diolah peneliti, 2018 
64 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, tanggapan responden mengenai variabel 
Lokasi, menunjukkan bahwa untuk pernyataan yang pertama, responden 
memberikan jawaban setuju 4 orang atau 6%, ragu-ragu 28 orang atau 41,8%. dan 
tidak setuju 35 orang atau 52,2%. Sedangkan sangat setuju dan sangat tidak setuju 
tidak ada yang memberikan jawaban. 
Untuk pernyataan yang kedua, responden memberikan jawaban sangat 
setuju 4 orang atau 6,0%, setuju 13 orang atau 19,4%, ragu-ragu 33 orang atau 
49,3% dan tidak setuju 17 orang atau 25,4%. Sedangkan sangat tidak setuju tidak 
ada yang memberikan jawaban. 
Pernyataan yang ketiga, responden memberikan jawaban setuju 3 orang 
atau 4,5%, ragu-ragu 20 orang atau 29,9%, tidak setuju 35 orang atau 52,2% dan 
sangat tidak setuju 9 orang atau 13,4%. Sedangkan sangat setuju tidak ada yang 
memberikan jawaban. 
Pernyataan yang keempat, responden yang memberikan jawaban sangat 
setuju 2 orang atau 3,0%, setuju 17 orang atau 25,4%, ragu-ragu 33 orang atau 
49,3%, tidak setuju 14 orang atau 20,9% dan sangat tidak setuju 1 orang atau 
1,5%. 
c. Deskripsi Variabel Promosi atau Variabel Independen (X3) 
Untuk melihat pernyataan responden terhadap variabel promosi(X3) dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Tanggapan Responden Mengenai Promosi (X3) 
Alternatif 
jawaban 
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 
F % F % F % F % F % 
Sangat 
Setuju 
15 22,
4% 
17 25,
4% 
19 28,4
% 
12 17,9
% 
5 7,5
% 
Setuju 32 47,
8% 
19 28,
4% 
20 29,9
% 
29 43,3
% 
19 28,4
% 
Ragu-ragu 19 28,
4% 
22 32,
8% 
19 28,4
% 
23 34,3
% 
35 52,2
% 
Tidak Setuju 1 1,5 9 13,
4 
9 13,4
% 
3 4,5
% 
7 10,4
% 
Sangat 
Tidak Setuju 
- - - - - - - - 1 1,5
% 
Jumlah 67 10
0% 
67 10
0% 
67 100
% 
67 100
% 
67 100
% 
Sumber: Data diolah peneliti, 2018 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, tanggapan responden mengenai variabel 
Promosi, menunjukkan bahwa untuk pernyataan yang pertama, responden 
memberikan jawaban sangat setuju 15 orang atau 22,4%, setuju 32 orang atau 
47,8%, ragu-ragu 19 orang atau 28,4%, tidak setuju 1 orang atau 1,5%. dan tidak 
ada yang memberikan jawaban sangat tidak setuju. 
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Untuk pernyataan yang kedua, responden memberikan jawaban sangat 
setuju 17 orang atau 25,4%, setuju 19 orang atau 28,4%, ragu-ragu 22 orang atau 
32,8%, tidak setuju 9 orang atau 13,4 %. Sedangkan sangat tidak setuju tidak ada 
yang memberikan jawaban. 
Pernyataan yang ketiga, responden memberikan jawaban sangat setuju 19 
orang atau 28,4%, setuju 20 orang atau 29,9%, ragu-ragu 20 orang atau 29,9%, 
tidak setuju 9 orang atau 13,4%. Sedangkan sangat tidak setuju tidak ada yang 
memberikan jawaban. 
Pernyataan yang keempat, responden yang memberikan jawaban sangat 
setuju 12 orang atau 17,9%, setuju 29 orang atau 43,3%, ragu-ragu 23 orang atau 
34,3%, tidak setuju 3 orang atau 4,5%. Sedangkan sangat tidak setuju tidak ada 
yang memberikan jawaban.  
Pernyataan yang kelima, responden yang memberikan jawaban sangat 
setuju 5 orang atau 7,5%, setuju 19 orang atau 28,4%, ragu-ragu 35 orang atau 
52,2%, tidak setuju 7 orang atau 10,4% dan sangat tidak setuju 1 orang atau 1,5%. 
d. Deskripsi Variabel Minat Menggunakan Perbanakan Syariah atau 
Variabel Dependen (Y) 
Untuk melihat pernyataan responden terhadap variabel minat 
menggunakan perbankan syariah (Y) dapat diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Tanggapan Responden Mengenai Minat Menggunakan Perbankan Syariah 
(Y) 
Alternatif 
jawaban 
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 
F % F % F % F % 
Sangat Setuju 12 17,9% 12 17,9% 15 22,4% 10 14,9% 
Setuju 27 40,3% 21 31,3% 35 52,2% 11 16,4% 
Ragu-ragu 22 32,8% 28 41,8% 14 20,9% 41 61,2% 
Tidak Setuju 6 9,0% 6 9,0% 2 3,0% 5 7,5% 
Sangat Tidak 
Setuju 
- - - - 1 1,5% - - 
Jumlah 67 100% 67 100% 67 100% 67 100% 
Sumber: Data diolah peneliti, 2018 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, tanggapan responden mengenai variabel 
Minat menggunakan perbankan syariah, menunjukkan bahwa untuk pernyataan 
yang pertama, responden memberikan jawaban sangat setuju 12 orang atau 
17,9%, setuju 27 orang atau 40,3%, ragu-ragu 22 orang atau 32,8%, tidak setuju 6 
orang atau 9,0 %. Sedangkan sangat tidak setuju tidak ada yang memberikan 
jawaban. 
Untuk pernyataan yang kedua, responden memberikan jawaban sangat 
setuju 12 orang atau 17,9%, setuju 21 orang atau 31,3%, ragu-ragu 28 orang atau 
41,8%, tidak setuju 6 orang atau 9,0% . Sedangkan sangat tidak setuju tidak ada 
yang memberikan jawaban. 
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Pernyataan yang ketiga, responden memberikan jawaban sangat setuju 15 
orang atau 22,4%, setuju 35 orang atau 52,2%, ragu-ragu 14 orang atau 20,9%, 
tidak setuju 2 orang atau 3,0%, dan sangat tidak setuju 1 orang atau 1,5%.  
Pernyataan yang keempat, responden yang memberikan jawaban sangat 
setuju 10 orang atau 14,9%, setuju 11 orang atau 16,4%, ragu-ragu 41 orang atau 
61,2%, tidak setuju 5 orang atau 7,5%. Sedangkan sangat tidak setuju tidak ada 
yang memberikan jawaban. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan  untuk  menguji apakah di dalam  model regresi 
tersebut, variabel dependen dan independen mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Untuk model regresi yang baik digunakan data yang 
terdistribusi normal atau mendekati normal. Data dikatakan terdistribusi 
normal jika memenuhi asumsi normalitas data yaitu, data yang diperoleh 
dengan tingkat signifikan lebih besar dari 0,05. Hasil uji normalitas data 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Standardized 
Residual 
N 67 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,97700842 
Most Extreme Differences Absolute ,078 
Positive ,071 
Negative -,078 
Test Statistic ,078 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 22 
Dari uji normalitas data yang dilakukan dengan menggunakan One Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 lebih besar dari 
0,05. Dengan demikian, residual data berdistribusi normal dan model regresi telah 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikoleniearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah diantara 
variabel  independen yang digunakan dalam penelitian ini terdapat korelasi 
yang erat  ataukah  tidak. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
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gejala multikolinieritas, dimana nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 
Hasil multikolienearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolienearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -2,320 2,355  -,985 ,328   
Pengetahuan_X1 ,259 ,084 ,301 3,074 ,003 ,803 1,245 
Lokasi_X2 ,405 ,117 ,305 3,457 ,001 ,990 1,010 
Promosi_X3 ,341 ,070 ,476 4,879 ,000 ,811 1,234 
a. Dependent Variable: Minat_Menggunakan_Perbankan_Syariah_Y 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
Dari tabel 4.7 diatas diketahui besarnya nilai tolerance masing-masing 
variabel independen yaitu pengetahuan (0,803), lokasi (0,990) dan promosi 
(0,811), lebih besar dari 0,10. Nilai Varience Inflation Faktor (VIF) masing-
masing lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tolerance ketiga 
variabel lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa tidak terjadi masalah multikolienearitas (non-multikolienearitas) 
atau berarti uji korelasi lolos. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Heterokedastisitas muncul karena kesalahan atau residual dari model yang  
diuji tidak memiliki varians yang  konstan dari satu observasi ke  observasi 
yang lain.  Untuk  mengetahui  adanya heterokedastisitas atau tidak, dapat 
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dilakukan  menggunaakan  uji Glejser. Uji  Glejser  ini dilakukan dengan cara 
mendapatkan nilai residual ei dari regresi model awal, kemudian setelah 
didapatkan nilai residual ei  tersebut diabsolutkan. Nilai absolut dari ei 
kemudian diregresikan dengan model baru yaitu: Abs (ei) = b1X1+vi, dimana 
vi adalah unsur kesalahan dalam pengujian Glejser tersebut. Hasil  dari 
pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
tabel 4.8 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,205 1,405  1,570 ,121 
Pengetahuan_X1 -,006 ,050 -,017 -,127 ,899 
Lokasi_X2 -,112 ,070 -,198 -1,605 ,114 
Promosi_X3 ,029 ,042 ,094 ,687 ,494 
a. Dependent Variable: ABS_1 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
Dari hasil uji heteroskedastisitas dari tabel 4.8 tersebut menggunakan 
metode Glejser dengan meregresi nilai absolute residual variabel dependen, maka 
dapat diketahui hasil output “coefficients” yaitu nilai signifikan ketiga variabel 
independen pengetahuan sebesar 0,532, lokasi sebesar 0,114 dan promosi sebesar 
0,494. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan ketiga variabel independen 
lebih besar dari 0,05 atau (0,532 > 0,05), (0,114 > 0,05) dan (0,494 > 0,05). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini variabel 
independennya tidak terjadi masalah heteroskedastisitas atau berarti uji korelasi 
lolos. 
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3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
pengetahuan (X1), Lokasi (X2), dan Promosi (X3) terhadap Minat Mahasiswa 
Menggunakan Perbankan Syariah di Kota Palopo (Y. Hasil analisis tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,320 2,355  -,985 ,328 
Pengetahuan_X1 ,259 ,084 ,301 3,074 ,003 
Lokasi_X2 ,405 ,117 ,305 3,457 ,001 
Promosi_X3 ,341 ,070 ,476 4,879 ,000 
a. Dependent Variable: Minat_Menggunakan_Perbankan_Syariah_Y 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 22 
Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh koefisien regresi masing-masing variabel 
dengan bantuan program SPSS diperoleh persamaan regresi linear berganda dapat 
ditulis sebagai berikut: 
Y = -2,320 + 0,259X1 + 0,405X2 + 0,341X3 
Bilangan Konstanta mempunyai nilai sebesar -2,320 negatif (-) yang 
artinya apabila mengabaikan variabel pengetahuan (X1), lokasi (X2) dan promosi 
(X3) atau nilai dari variabel-variabel nol (0), maka minat mahasiswa 
menggunakan perbankan syariah di Kota Palopo (Y) meningkat sebesar -2,320. 
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Koefisien regresi Pengetahuan (X1) sebesar 0,259 bernilai positif (+) nilai 
positif menunjukkan bahwa pengetahuan terhadap minat mahasiswa 
menggunakan perbankan syariah perpengaruh positif. Artinya setiap kenaikan 
ataupun penurunan nilai pengetahuan sebesar satu satuan dan nilai dari variabel 
lainnya tetap (konstan), maka Minat Mahasiswa Menggunakan Perbankan Syariah 
akan mengalami kenaikan ataupun penurunan sebesar 0,259 satuan. Semakin 
tinggi nilai koefisien regresi maka akan semakin meningkat minat mahasiswa 
menggunakan perbankan syariah di Kota Palopo. 
Koefisien regresi Lokasi (X2) sebesar 0,405 bernilai positif (+). nilai 
positif menunjukkan bahwa lokasi terhadap minat mahasiswa menggunakan 
perbankan syariah perpengaruh positif. Artinya setiap kenaikan ataupun 
penurunan nilai lokasi sebesar satu satuan dan nilai dari variabel lainnya tetap 
(konstan), maka minat mahasiswa menggunakan Perbankan Syariah akan 
mengalami kenaikan ataupun penurunan sebesar 0,405 satuan. Semakin tinggi 
nilai koefisien regresi maka akan semakin meningkat minat mahasiswa 
menggunakan perbankan syariah.  
Koefisien regresi Promosi (X3) sebesar 0,341 bernilai positif (+). nilai 
positif menunjukkan bahwa lokasi terhadap minat mahasiswa menggunakan 
perbankan syariah perpengaruh positif. Artinya setiap kenaikan ataupun 
penurunan nilai promosi sebesar satu satuan dan nilai dari variabel lainnya tetap 
(konstan), maka minat mahasiswa menggunakan Perbankan Syariah akan 
mengalami kenaikan ataupun penurunan sebesar 0,341 satuan. Semakin tinggi 
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nilai koefisien regresi maka akan semakin meningkat minat mahasiswa 
menggunakan perbankan syariah. 
4. Uji Hipotesis 
1. Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 4.10 
Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 206,735 3 68,912 22,169 ,000
b
 
Residual 195,832 63 3,108   
Total 402,567 66    
a. Dependent Variable: Minat_Menggunakan_Perbankan_Syariah_Y 
b. Predictors: (Constant), Promosi_X3, Lokasi_X2, Pengetahuan_X1 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas, nilai F tabel sebesar 2,75 maka dapat 
dijelaskan bahwa nilai F hitung 22,169 lebih besar dari F tabel 2,75 (22,169 > 
2,75), maka dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan (X1) lokasi (X2) dan 
Promosi (X3) secara bersama-sama terdapat  pengaruh yang simultan terhadap 
Minat Mahasiswa Menggunakan Perbankan Syariah (Y). Maka H0 ditolak dan Ha 
diterima.  
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2. Uji Parsial (Uji T) 
Tabel 4.11 
Hasil Uji T (Parsial) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,320 2,355  -,985 ,328 
Pengetahuan_X1 ,259 ,084 ,301 3,074 ,003 
Lokasi_X2 ,405 ,117 ,305 3,457 ,001 
Promosi_X3 ,341 ,070 ,476 4,879 ,000 
a. Dependent Variable: Minat_Menggunakan_Perbankan_Syariah_Y 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas, nilai t tabel adalah sebesar 1,670 maka 
dapat dijelaskan masing-masing variabel Pengetahuan (X1), Lokasi (X2) dan 
Promosi (X3) secara individu/parsial berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa 
Menggunakan Perbankan Syariah (Y) sebagai berikut: 
a. Pengaruh variabel pengetahuan (X1) secara individual/parsial terhadap 
minat mahasiswa menggunakan perbankan syariah. Berdasarkan tabel 4.11 
hasil analisis regresi ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 3,074 > t tabel 
1,670 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003, karena tingkat 
signifikansi 0,003 < 0,05, maka dengan demikian H0 ditolak dan Ha 
diterima, bahwa secara parsial pengetahuan berpengaruh positif dan 
signifikan terhada minat mahasiswa menggunakan perbankan syariah. 
76 
 
 
 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Inayah 
yang mengatakan bahwa pengetahuan nasabah berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap keputusan untuk menabung sebesar 35,2%. 
b. Pengaruh variabel lokasi (X2) secara individual/parsial terhadap minat 
mahasiswa menggunakan perbankan syariah. Berdasarkan tabel 4.11 hasil 
analisis regresi ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 3,457 > t tabel 1,670 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001, karena tingkat signifikansi 
0,001 < 0,05, maka dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, bahwa 
secara parsial lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
mahasiswa menggunakan perbankan syariah. penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Budi Gautama Siregar mengatakan bahwa 
Faktor lokasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
peningkatan jumlah nasabah dengan tingkat signifikansi 0,839. 
c. Pengaruh variabel promosi (X3) secara individual/parsial terhadap minat 
mahasiswa menggunakan perbankan syariah. Berdasarkan tabel 4.11 hasil 
analisis regresi ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 4,879 > t tabel 1,670 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, karena tingkat signifikansi 
0,000 < 0,05, maka dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, bahwa 
secara parsial promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
mahasiswa menggunakan perbankan syariah. penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli Zainuddin mengatakan promosi 
berpengaruh secara positif terhadap keputusan nasabah memilih produk 
pembiayaan perbankan syariah. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan, lokasi 
dan promosi merupakan variabel yang paling berpengaruh dalam mempengaruhi 
minat mahasiswa menggunakan perbankan syariah di Kota Palopo. 
5. Uji Kiefisien Determinasi (R Square) 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,717
a
 ,514 ,490 1,763 
a. Predictors: (Constant), Promosi_X3, Lokasi_X2, Pengetahuan_X1 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
Dari hasil uji koefisien determinasi (R Square) pada tabel 4.12 tersebut 
jika dilihat dari output model summary, dapat diketahui nilai koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,51,4 (nilai 0,51,4 adalah pengkuadratan dari 
koefisien korelasi atau R, yaitu 0,717 x 0,717 = 0,514). Besarnya angka koefisien 
determinasi (R Square) 0,514 atau sama dengan 51,4%. Angka tersebut 
mengandung arti bahwa pengetahuan, lokasi dan promosi berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa menggunakan  perbankan syariah. sedangkan sisanya (100%-
51,4% = 48,6%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini. Besarnya 
pengaruh variabel lain ini sering disebut error (e). Dengan adanya pengaruh dalam 
variabel pengetahuan, lokasi dan promosi dalam mempengaruhi minat mahasiswa 
menggunakan perbankan syariah di Kota Palopo, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan dari keseluruhan hasil analisis yaitu: 
1. Berdasarkan uji hipotesis, pengetahuan berpengaruh positif signifikan 
terhadap minat mahasiswa menggunakan perbankan syariah dengan nilai t 
hitung sebesar 3,074 > t tabel 1,670 dengan tingkat signifikan sebesar 0, 003 
yang dimana nilai signifikan tersebut lebih kecil dari alpha 0,05. Yang 
mempengaruhi pengetahuan terhadap minat menggunakan perbankan  syariah 
adalah Pengetahuan yang diperoleh setelah mendapatkan beberapa mata 
kuliah mengenai perbankan syariah dan telah mengikuti beberapa kegiatan 
mengenai bank syariah seperti seminar yang di adakan oleh pihak HMPS 
Perbankan Syariah.  
2. Berdasarkan uji hipotesis, lokasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
mahasiswa menggunakan perbankan syariah dengan nilai t hitung 3,457 > 
1,670 dengan tingkat signifikan sebesar 0, 001 yang dimana nilai signifikan 
tersebut lebih kecil dari alpha 0,05. Yang mempengaruhi lokasi terhadap 
minat menggunakan perbankan  syariah adalah lokasi yang strategis dan 
mudah di akses oleh kendaraan umum.  
3. Berdasarkan uji hipotesis, promosi berpengaruh positif signifikan terhadap 
minat mahasiswa menggunakan perbankan syariah dengan nilai t hitung 4,879 
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> 1,670 dengan tingkat signifikan sebesar 0, 000 yang dimana nilai signifikan 
tersebut lebih kecil dari alpha 0,05. Yang mempengaruhi promosi terhadap 
minat menggunakan perbankan  syariah adalah setelah mengikuti beberapa 
kegiatan yang diadakan oleh HMPS Perbankan Syariah dan bank syariah baik 
di dalam maupun di luar kampus serta melalui promosi, periklanan dan 
penyebaran brousur serta event yang dilakukan oleh bank syariah maka 
mahasiswa dapat mengetahui sistem operasional yang ada di bank syariah.  
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dan adanya keterbatasan 
dalam penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa saran yaitu:  
1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas penelitian 
sehingga memperoleh informasi yang lebih lengkap tentang bagaimana 
pengaruh pengetahuan, lokasi dan promosi terhadap minat mahasiswa 
menggunakan perbankan syariah di Kota Palopo. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah sampel, sehingga sampel 
tidak hanya di ambil dari mahasiswa program studi perbankan syariah saja 
yang telah diteliti sebelumnya. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menggunakan variabel lainnya 
dalam mempengaruhi minat mahasiswa menggunakan perbankan syariah, 
yang berkaitan dengan penelitian ini.  
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